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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh yang 

ditimbulkan oleh likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage 

terhadap pengungkapan sukarela pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI selama 2012-2017. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif 

yang diperoleh dari ringkasan kinerja perusahaan dan laporan tahunan yang ada di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) serta beberapa penelitian terdahulu. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan sensus 

sampling yaitu semua populasi digunakan sebagai sampel. Sehingga diperoleh 

sampel sejumlah 195, akan tetapi ketika dilakukan uji hipotesis terdapat 10 data 

yang dihapus karena terdeteksi oleh outlier. Alat uji yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji statistic deskriptif, uji  asumsi klasik dan uji regresi 

berganda.  Analisis data dalam penelitain ini menggunakan uji regresi linier 

berganda dengan program SPSS Version 24 for windows. Setelah dilakukan 

analisis data maka didapatkan kesimpulan, keterbatasa serta saran bagi peneliti 

selanjutnya apabila akan meneliti dengan topik penelitian yang sama. 

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan diatas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela pada 

perusahaan sektor pertambangan. Karena berdasarkan teori sinyal 
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perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi maka perusahaan 

akan lebih banyak memberikan pengungkapan karena hal tersebut 

merupakan sinyal keberhasilan manajemen dalam mengelola keuangan 

perusahaan. 

2. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela 

pada perusahaan sektor pertambangan. Berdasarkan teori sinyal 

perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung 

memberikan pengungkapan informasi yang lebih kepada pihak eksternal. 

Namun berdasarkan data penelitian semakin tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan hanya secukupnya saja memberikan informasi dibandingkan 

perusahaan yang memiliki profitabilitas yang rendah. 

3. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sukarela pada perusahaan sektor pertambangan. Berdasarkan teori sinyal 

dan teori stakeholder perusahaan dengan ukuran besar cendeung 

memberikan lebih banyak informasi disbanding perusahaan kecil. Namun 

berdasarkan data penelitian perusahaan kecil lebih banyak memberikan 

informasi kepada eksternal guna untuk meningkatkan kualitas investasi 

perusahaan. 

4. Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela 

pada perusahaan sektor pertambangan. Berdasarakan teori stakeholder 

perusahaan dengan tingkat leverage yang rendah akan cenderung 

memberikan lebih bnayak pengungkapan. Namun berdasarkan data 

peneliian perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi memberikan 
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informasi yang lebih banyak guna untuk menjaga kelangsungan 

perusahaan.  

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan yang menjadikan 

hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan pada penelitian ini 

adalah model regresi mengalami heterokedastisitas dalam variabel leverage. 

5.3 Saran 

Dengan adanya keterbatasan penelitian yang telah disampaikan diatas, 

maka peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya supaya tidak 

menggunakan leverage sehingga tidak terjadi heterokedastisitas dan menambah 

jumlah variabel pada data penelitian selanjutnya. 
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